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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran example 

non examples terhadap kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 37 Medan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 37 Medan yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah siswa 245 orang. Sampel 

diambil secara acak sebanyak 60 orang, 30 orang untuk kelas eksperimen dan 30 

orang untuk kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan desain two group post-test design, dengan instrumen 

penelitian berupa penugasan membuat teks persuasi. Nilai rata-rata kelas kontrol 

70,23, sedangkan untuk kelas eksperimen adalah 80,23. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis teks persuasi kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Jadi , dapat disimpulkan bahwa 

model example non examples memberikan pengaruh yang lebih baik daripada 

model konvensional terhadap kemampuan menulis teks persuasi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 37 Medan. 

 

Kata kunci: Menulis, Teks Persuasi, Model Example Non Examples 
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ABSTRACT 
 

 

This study aims to explain the effect of the example non examples learning model 

on the ability to write persuasive texts of class VIII students of SMP Negeri 37 

Medan. The population of this study were all students of class VIII SMP Negeri 

37 Medan consisting of 8 classes with a total of 245 students. Samples were taken 

randomly as many as 60 people, 30 people for the experimental class and 30 

people for the control class.the method used in this study is an experimental 

method with a two gropu post-test design, with research instruments in the form 

of assignments to make persuasive texts. The average value for the control class 

was 70,23, while for experimental class it was 80,23. Thus, it can be said that the 

average value of the ability to write persuasive texts in the experimental class is 

higher than that of the control class. So, it can be concluded that the example non 

examples model has a better effect than the conventional model on the ability to 

write persuasive texts for class VIII students of SMP Negeri 37 Medan.  

 

Keywords: Write, Persuasion Text, ,Model Example Non Examples 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama dalam Kurikulum 

2013 dibagi menjadi empat komponen penting yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

menulis, dan membaca. Kemampuan menulis sangat penting bagi setiap manusia. 

Menulis ialah mengekspresikan ide, menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan 

kemauan. Tujuan menulis menurut Sumarno (2009:6) yaitu antara lain 

mengginformasikan, membujuk, mendidik dan menghibur. Adapun manfaat menulis 

menurut (Dalman 2016:6) meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan 

kreativitas, dan mendorong kemauan serta kemampuan untuk mengumpulkan informasi. 

Pembelajaran teks persuasi dalam kompetensi dasar 4.14 yaitu menyajikan teks 

persuasi (saran, ajakan, arahan dan pertimbangan) secara tulis dan lisan dengan 

memperhatikan struktur kebahasan dan aspek lain. Persuasi merupakan susunan kalimat 

yang bersifat mengajak pembaca maupun pendengar untuk menyetujui gagasan yang 

telah disampaikan.Menurut Dalman (2016:145)  teks  persuasi  merupakan  salah  satu  

jenis  teks yang  berisi  ajakan  atau  paparan  data  yang  bersifat  meyakinkan  sekaligus 

mempengaruhi atau membujuk si pembacanya untuk mengikuti keinginan penulisnya. 

Teks persuasi ialah suatu kalimat verbal bertujuan untuk mempercayai seseorang agar 

melakukan sesuatu yang di kehendaki pembaca pada waktu yang akan datang (Keraf 

2010:118). 

Berdasarkan informasi dari observasi awal yang telah dilakukan pada saat PLP II 

dikelas VIII SMP Negeri 37 Medan bahwa pembelajaran yang diterapkan dalam menulis 

terutama menulis teks persuasi masih rendah, 60% siswa mendapatkan nilai dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan hanya 15% siswa yang mendapat nilai 80-85. 

Diketahui juga bahwa guru masih menggunakan model konvensional karena pada saat 

pembelajaran hanya menyampaikan materi dengan ceramah kemudian mencatat dan 

siswa diberikan tugas. Hal tersebut yang membuat siswa menjadi tidak aktif untuk 

menuangkan ide ataupun gagasan, serta menyebabkan siswa menjadi cepat bosan dalam 

proses pembelajaran. Nila Sudarti (2018) menyatakan bahwa dalam menulis teks persuasi 

siswa kesulitan dalam menemukan ide-ide karena minimnya pengetahuan serta 

pengalaman yang dimilikinya. Hal ini menyebabkan siswa kurang berminat dalam 

menulis teks persuasi. Siswa juga kurang mampu menggunakan bahasa indonesia yang 

baik dan benar, hal ini bisa dilihat dari pilihan kata yang kurang efektif, bahkan kurang 

mampu mengembangkan ide secara sistematis. Sehingga hal tersebut menjadi kendala 

dalam pembelajaran menulis. Adapun struktur teks persuasi yaitu pengenalan isu, 

rangkaian argumen, pernyataan ajakan, dan penegasan kembali. 

Berdasarkan permasalahan terkait rendahnya kemampuan menulis siswa dapat 

diatasi dengan perbaikan model yang dapat memberikan kemudahan siswa dalam 

menulis, sehingga dalam proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan. Peneliti memilih model pembelajaran yang mencakup pembelajaran 

kooperatif yang dapat melatih siswa berfikir secara ilmiah. Peneliti mengkaji hal ini 

melalui pembelajaran Example Non Examples. Menurut Huda (2013:234) Example Non 

Examples merupakan strategi belajar yang menggunakan gambar sebagai penyampaian 

materi pembelajaran. Sedangkan Komalasari dalam Aris Shoimin (2014:73) 

pembelajaran Example Non Examples adalah model pembelajaran yang membelajarkan 

siswa terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui proses analisis gambar-

gambar dan foto yang bermuatan kasus masalah. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan 

masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut. Penggunaan model 
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pembelajaran yang menarik juga dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat 

mendukung pelaksanaan sebuah model pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran example non examples telah banyak dilakukan 

pada penelitian sebelumnya. Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran example Non Examples berpengaruh pada pembelajaran di sekolah 

misalnya pada penelitian Rahayu Astriani (2017) hasil penelitian bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru menunjukkan peningkatan pelaksanaan 

pembelajaran secara keseluruhan pada siklus I menunjukkan 83% sedangkan pada siklus 

II memperoleh 92%. Pada siklus I disaat guru menyampikan tujuan pembelajaran siswa 

tidak konsentrasi memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus II proses pelaksanaan 

pembelajaran dapat teratasi dengan cara mengkondisikan siswa dan memusatkan 

perhatian siswa pada pelajaran. Kemudian, dari hasil penelitian Marini & Lubis (2019) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model kooperatif tipe example non examples terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII Mts Binaul Iman Karng Sari. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh saat dilaksanakan pre-test kemampuan 

siswa dalam menulis puisi adalah 65,48 dan nilai rata-rata yang diperoleh saat 

dilaksanakan post-test kemampuan siswa menulis puisi adalah 87,91. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka akan digunakan model 

pembelajaran example non examples terhadap kemampuan menulis teks persuasi karena 

berkaitan dengan kemampuan menulis dari setiap siswa serta merupakan penelitian 

sejenis metode kuantitatif. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Examples Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Persuasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitia ln aldallalh calral ilmialh untuk 

mendalpaltkaln daltal dengaln tujualn tertentu. Untuk memperoleh kebenalraln halsil penelitialn 

daln menghindalri terja ldinyal kesallalhaln dallalm penelitialn malkal diperlukaln sualtu metode 

ya lng sesuali denga ln malsallalh daln tujualn penelitialn tersebut. Aldalpun metode yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode eksperimen. Sugiyono (2013:72) metode 

eksperimen aldallalh metode percobalaln yalng dilalkukaln dengaln memberikaln perlalkualn 

terhaldalp subjek penelitia ln dengaln tujualn untuk meningka ltkaln sualtu kealdalaln ya lng alkaln 

diteliti. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Halsil Post-Test Kelals Eksperimen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X F FX X=x-balr X2 Fx² 

68 4 272 -16,6 275,56 1.102,24 

79 1 79 -5,6 31,36 31,36 

82 6 492 -2,6 6,76 40,56 

86 7 602 1,4 1,96 13,72 

89 7 623 4,4 19,36 135,52 

93 3 279 8,4 70,56 211,56 

96 2 192 11,4 129,96 259,92 

S 30 2539   1.794,88 
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Dalri talbel di altals, malkal nilali raltal-raltal, stalndalr devialsi, stalndalr error dalpalt dihitung 

sebalgali berikut. 

1. Raltal-raltal (mealn) 

Mx  =  
Σfx

N
 

 = 
2539

30
 

 = 84,6 

 

2. Stalndalr Devialsi 

 

SD =    √
Σ𝑓𝑥2

𝑁
 

SD =    √
1.794,88

30
 

SD  =    √59,82 

=   7,73 

 

3. Stalndalr Error 

 

SSEMX =  
𝑆𝐷𝑋

√𝑁
 

 

 =  
7,73

√30
 

 

 = 
7,73

5,47
 

= 1,41 

 

Berdalsalrkaln perhitungaln di altals, disimpulkaln balhwal nilali raltal-raltal altalu mealn halsil 

tes menulis teks persualsi paldal kelals eksperimen aldallalh 84,6 daln stalndalr devialsi = 7,73 

dengaln kaltegori salngalt balik. Hall ini dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

 

Talbel 2 . Identifikalsi Kecenderungaln Halsil Post-Test Kelals Eksperimen 

Rentalng F.Albsolute F.Relaltive Kaltegori 

86-100 19 64% Salngalt Balik 

76-85 7 23% Balik 

56-75 4 13% Cukup 

10-55 0 0 Kuralng 

 Jumlalh 30 100%   

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal kemalmpualn siswal dallalm menulis 

teks persualsi dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Exalmple Non Exalmples terbalgi 

altals: kaltegori salngalt balik 19 siswal (64%), kaltegori balik sebalnyalk 7 siswal (23%), kaltegori 

cukup 4 siswal (13%). 
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Talbel 3. Distribusi Frekuensi Halsil Post-Test Kelals Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalri talbel di altals, malkal nilali raltal-raltal, stalndalr devialsi, stalndalr error dalpalt dihitung 

sebalgali berikut: 

1. Raltal-raltal (mealn) 

Mx  =  
Σfx

N
 

= 
2107

30
 

= 70,23 

 

2. Stalndalr Devialsi 

SD =    √
Σ𝑓𝑥2

𝑁
 

SD =    √
1.203,36

30
 

SD  =    √40,11 

=   6,33 

 

3. Stalndalr Error 

SSEMX =  
𝑆𝐷𝑋

√𝑁
 

 =  
6,33

√30
 

 =  
6,33

5,47
 

= 1,15 

 

Talbel 4. Identifikalsi Kecenderungaln Halsil Post-Test Kelals Kontrol 

Rentalng F.Albsolute F.Relaltive Kaltegori 

86-100 1 3% Salngalt Balik 

76-85 10 33% Balik 

56-75 19 64% Cukup 

10-55 0 0 Kuralng 

 Jumlalh 30 100%   

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal kemalmpualn siswal dallalm menulis 

teks persualsi dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall terbalgi altals: 

X F FX X=x-balr X2 Fx² 

61 5 305 -9,23 85,193 425,97 

68 14 952 -2,23 4,973 69,622 

75 8 600 4,77 22,753 182,024 

82 2 164 11,77 138,53 277,06 

86 1 86 15,77 248,69 248,69 

 30 2107     1.203,36 
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kaltegori salngalt balik 1 siswal (3%), kaltegori balik sebalnyalk 10 siswal (33%), kaltegori cukup 

19 siswal (64%). 

Halsil dalri daltal penelitialn telalh diperoleh, malkal berikut alkaln dijelalskaln saltu persaltu 

temualn penelitialn berdalsalrkaln rumusaln malsallalh. 

1. Kemalmpualn Menulis Teks Persualsi Siswal Kelals VIII SMP Negeri 37 Medaln 

Menggunalkaln Model Pembelaljalraln Exalmple Non Exalmples 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, diketalhui kemalmpualn siswal menulis teks 

persualsi menggunalkaln model pembelaljalraln exalmple non exalmples memperoleh nilali 

raltal-raltal 84,6 dengaln jumlalh siswal 30 oralng. Menurut Halry (2010:1) model pembelaljalraln 

exalmple non exalmples merupalkaln model pembelaljalraln yalng menggunalkaln galmbalr 

sebalgali medial pembelaljalraln. Penggunalaln medial galmbalr ini disusun daln diralncalng algalr 

alnalk dalpalt mengalnallisis galmbalr tersebut menjaldi sebualh deskripsi singkalt mengenali alpal 

yalng aldal didallalm galmbalr. Medial galmbalr merupalkaln allalt yalng dalpalt digunalkaln untuk 

membalntu mendorong siswal menjaldi lebih kritis dallalm mengembalngkaln polal pikirnyal. 

Kaltegori penilalialn dallalm penelitialn ini aldal 4, yalitu (1) salngalt balik, (2) balik, (3) 

cukup, (4) kuralng. Kaltegori salngalt balik sebesalr 64% sebalnyalk 19 siswal, kaltegori balik 

sebesalr 23% sebalnyalk 7 siswal, daln kaltegori cukup sebesalr 13% sebalnyalk 4 oralng. Daltal 

tersebut menunjukkaln balhwal malsih aldal beberalpal siswal yalng memperoleh nilali dibalwalh 

KKM yalng telalh ditentukaln sekolalh. Aldal beberalpal alspek penilalialn menulis teks persualsi 

alntalral lalin sebalgali berikut: 

 

2. Kemalmpualn Menulis Teks Persualsi Siswal Kelals VIII SMP Negeri 37 Medaln 

Menggunalkaln Model Pembelaljalraln Konvensionall 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, diketalhui kemalmpualn siswal menulis teks 

persualsi menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall memperoleh nilali raltal-raltal 

70,23 dengaln jumlalh siswal 30 oralng. Pengertialn model pembelaljalraln konvensionall 

merupalkaln pembelaljalraln yalng berpusalt paldal guru dimalnal peraln guru mengendallikaln altals 

penyaljialn pembelaljalraln altalu bisal disebut sebalgali metode ceralmalh. Pembelaljalraln 

konvensionall dalpalt diberikaln sebalgali sikalp daln calral berpikir sertal bertindalk yalng selallu 

berpegalng teguh paldal normal daln aldalt kebialsalaln yalng aldal secalral turun temurun 

(Hidalyaltullalh, 2015). Oleh kalrenal itu, model pembelaljalraln konvensionall meripalkaln 

model pembelaljalraln yalng bersifalt traldisionall. 

Kategori penilaian dalam penelitian ini ada 4, yaitu (1) sangat baik, (2) baik, (3) 

cukup, (4) kurang. Kategori sangat baik sebesar 3 % sebanyak 1 siswa, kategori baik 

sebesar 33& sebanyak 10 siswa, dan kategori cukup sebesar 64% sebanayak 19 orang. 

Data tersebut menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang memperoleh nilai 

dibawah KKM yang telah ditentukan sekolah. 

a) Struktur Teks Persualsi 

Alspek ini terdiri altals 4 komponen yalng tialp balgialnnyal memiliki skor malksimall 2. 

Sesuali dengaln yalng dikemukalkaln Kokalsih (2019:147), teks persualsi dibentuk oleh 

beberalpal balgialn yalitu, (1) pengenallaln isu, (2) ralngkalialn alrgumen, (3) pernyaltalaln aljalkaln, 

daln (4) penegalsaln kemballi. Penilalialn daln pemberialn skor paldal keempalt komponen ini 

sesuali dengaln stalndalr skor yalng dikemukalkaln oleh Purwalnto (2019:102).  

b) Kalidalh Kebalhalsalaln Teks Persualsi 

Kalidalh kebalhalsalaln yalng terdalpalt dallalm teks persualsi yaitu kaltal bujukaln ini aldallalh 

pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng mengalndung aljalkaln, membujuk, altalu mengimbalu pembalcal. 

Kaltal verbal mentall aldallalh jenis kaltal kerjal yalng mengekspresikaln sikalp altalu respon 

seseoralng terhaldalp sualtu tindalkaln. Menurut Kridallalksalnal (2008), kaltal kerjal imperaltif 
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aldallalh kallimalt yalng mengungkalpkaln perintalh, kehalrusaln, untuk melalksalnalkaln sesualtu. 

Kaltal teknis aldallalh kaltal-kaltal yalng menunjukkaln kekhalsaln sualtu kaltal terkalit dengaln topik 

yalng sedalng dibalhals. Kata penghubung argmentatif. Menurut Talufiqur (2018) kaltal 

rujukaln aldallalh kaltal yalng merujuk paldal kaltal lalin yalng telalh diungkalpkaln sebelumnyal. 

c) Penggunalaln Ejalaln 

Ejalaln merupalkaln hall yalng penting dallalm pelaljalraln Balhalsal Indonesial. Penggunalaln 

ejalaln yalng tepalt salngalt dibutuhkaln ketikal melalkukaln penulisaln kalryal ilmialh. Ejalaln 

aldallalh penulisaln huruf, penulisaln kaltal, daln pemalkalialn talndal balcal (Alrifin, 2008:164). 

Ejalaln aldallalh keseluruhaln peralturaln melalmbalngkaln bunyi ujalraln, pemisalhaln daln 

penggalbungaln kaltal, huruf, daln talndal balcal (Alhmald, 2011:259). 

 

IV. SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal penelitialn tentalng pengalruh model pembelaljalra ln 

exalmple non exalmples terhaldalp kemalmpualn menulis teks persualsi siswal kelals VIII SMP 

Negeri 37 Medaln, malkal dalpalt dialmbil simpulaln sebalgali berikut: 

1. Kemalmpualn menulis teks persualsi siswal kelals VIII SMP Negeri 37 Medaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln exalmple non exalmples termalsuk dallalm kaltegori 

salngalt balik. Hall tersebut kalrenal nilali raltal-raltal menulis teks persualsi menggunalkaln 

model pembelaljalraln exalmple non exalmples aldallalh 84,6 daln stalndalr devialsi 7,73. 

2. Kemalmpualn menulis teks persualsi siswal kelals VIII SMP Negeri 37 Medaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall termalsuk dallalm kaltegori cukup. 

Hall tersebut kalrenal nilali raltal-raltal menulis teks persualsi menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvensionall aldallalh 70,23 daln stalndalr devialsi 6,33. 

3. Peneralpaln model pembelaljalraln exalmple non exa lmples berpengalruh positif 

terhaldalp kemalmpualn menulis teks persualsi siswal kelals VIII SMP Negeri 37 

Medaln. Pengalruh positif itu ditunjukkaln oleh aldalnyal peningkaltaln nilali yalng 

diperoleh siswal menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall daln model 

pembelaljalraln exalmple non exalmples. 
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